Khutbah Jumat

Isra’ Mi’raj: Pondasi Sholat dan Kebangkitan Umat

Oleh: Departemen Dakwah dan Pendidikan FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang masih memberikan nikmat-Nya kepada kita, terbukti pada siang hari yang

mulia ini, kita dapat mendatangi panggilan-Nya untuk melaksanakan sholat Jumat.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda
Nabi besar Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya,

serta umatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Mari kita meningkatkan iman dan taqwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Hari ini kita berada di bulan Rajab, salah satu dari bulan-bulan haram yang Allah
muliakan. Bulan Rajab selalu mengingatkan umat Islam kepada sebuah peristiwa besar dalam
sejarah kenabian, yaitu Isra’ dan Mi‘raj Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil
Haram ke Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan

kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar,
Maha Melihat.” (QS. Al-Isra: 1).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah menyebut Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan sebutan
“hamba-Nya”. Ini mengajarkan kepada kita, bahwa kemuliaan tertinggi seorang manusia

adalah ketika ia menjadi hamba Allah yang sejati.

Isra” Mi‘raj terjadi bukan sekadar perjalanan luar biasa, tetapi penguatan iman di saat
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berada pada masa paling berat dalam hidupnya,
setelah wafatnya Khadijah dan Abu Thalib serta penolakan di Thaif. Dan dari peristiwa agung
ini, jamaah sekalian, Allah menghadiahkan satu kewajiban besar kepada umat Islam, yaitu

sholat lima waktu. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:

“Allah mewajibkan sholat lima puluh waktu, kemudian diringankan menjadi lima

waktu dengan pahala lima puluh.” (HR. Bukhari dan Muslim).



Ini menunjukkan bahwa sholat adalah inti dari Isra’ Mi‘raj. Isra’ Mi‘raj mengajarkan
kepada kita, bahwa jalan naiknya seorang hamba kepada Allah adalah sholat. Siapa yang
menjaga sholatnya, berarti ia menjaga hubungan dengan Allah. Dan siapa yang meremehkan
sholat, berarti ia meremehkan hadiah terbesar dari langit.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Peristiwa Isra’ dan Mi‘raj mengajarkan kepada kita, bahwa kebangkitan umat Islam
tidak dimulai dari kekuatan ekonomi atau politik, tetapi dari kedekatan dengan Allah. Allah

Suhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya sholat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.” (QS. Al-‘Ankabut: 45).
Jika sholat ditegakkan dengan benar, kedzaliman akan berkurang, kemaksiatan akan

terkendali, persatuan umat akan tumbuh, dan pertolongan Allah akan turun. Sebaliknya, jika

sholat diremehkan, umat akan kehilangan arah dan keberkahan.

Maka di bulan Rajab, pada momentum peristiwa Isra’ dan Mi‘raj ini, marilah kita
jadikan wasilah untuk memperbaiki sholat lima waktu, menjaga sholat berjamaah, mendidik

keluarga dengan sholat, dan menjadikan sholat sebagai pusat kehidupan.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan kita hamba-hamba yang istiqgomah

dalam sholat dan ketaatan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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